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ABSTRAK

Jalan nasional merupakan bagian dari sistem jaringan jalan primer yang berperan dalam menunjang
pertumbuhan perekonomian nasional. Namun masih banyak jalan nasional yang berada dalam kondisi
rusak. Tingginya kerusakan jalan mendorong pemerintah untuk melakukan berbagai upaya peningkatan
kondisi jalan, salah satunya adalah diterapkannya Kontrak Berbasis Kinerja (KBK) untuk proyek —
proyek pekerjaan jalan, Penerapan KBK berpotensi menghasilkan jalan dengan kinerja layanan jalan
yang lebih baik serta biaya proyek yang lebih rendah. Sebagai salah satu pendekatan kontrak yang baru
diterapkan di Indonesia, penerapan kontrak ini masih menghadapi banyak permasalahan, diantaranya
adalah alokasi risiko yang helum optimal antara pihak penyedia jasa dengan pihak pengelala jalan.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap berbagai risiko pada penerapan KBK untuk
proyek pekerjaan jalan nasional. Studi literatur terhadap berbagai referensi dilakukan untuk
mengidentifikasi risiko yang terjadi pada penerapan KBK khususnya dan pada proyek pekerjaan jalan
umumnya. Survey menggunakan kuisioner dan wawancara semi terstruktur dilakukan kepada pihak
pengelola jalan dan penyedia jasa yang terlibat pada proyek percontohan KBK. Hasil survey berupa daftar
risiko yang berpotensi terjadi serta penilaian probabilitas dan dampak kejadian masing — masing risiko.
Analisis data menghasilkan daftar berbagai risiko dominan pada proyek percontohan KBK. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proyek KBK mengalokasikan banyak risiko yang berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan biaya proyek kepada pihak penyedia jasa. Secara umum, pihak penyedia jasa pada
proyek KBK menanggung risiko yang terkait dengan inflasi, fluktuasi nilai tukar rupiah (terutama
terhadap mata uang USD), meningkatnya volume lalu lintas dan overloading, serta tidak tersedianya
teknik yang memadai untuk memprediksi kinerja perkerasan jalan. Sedangkan pihak pengelola jalan pada
proyek KBK hanya menanggung fisiko yang terkait dengan lemahnya pemahaman terhadap kontrak,
meningkatnya volume lalu lintas dan overfoading, serta tidak tersedianya teknik yang memadai untuk
memprediksi kinerja perkerasan jalan.

Kata kunci: risiko, Kontrak Berbasis Kinerja, proyek, jalan nasional

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan Global Competitiveness Report (2010), ketersediaan infrastruktur yang
memadal merupakan salah sata pilar yang berpengaruh terhadap kemampuan kompetisi
suatu negara. Jalan merupakan salah satu infrastruktur yang keberadaannya mampu
mengurangi jarak antar wilayah, meningkatkan efisiensi mobilitas orang dan barang,
serta mampu meningkatkan pertumbuhan ¢konomi secara signifikan. Global
Competitiveness Index 2011-2012 menunjukkan bahwa kualitas jalan di Indonesia
masih berada pada urutan ke-83 dari 142 negara. Peringkat ini masih jauh tertinggal
dibanding negara tetangga seperti Malaysia (urutan ke-18) dan Thailand (urutan ke-37).
Data dari Bina Marga pada pertengahan tahun 2013 menunjukkan bahwa tingkat
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kerusakan jalan nasional saat ini masih cukup tinggi. Sekitar 2.188 km jalan berada
dalain kondisi rusak fingan dan sekitar 1.374 kin berada pada kondisi rusak berat.
Peningkatan kualitas dan kuantitas jalan dari tahun ke tahun juga dinilai masih belum
signifikan, meskipun pemerintah terus mengalokasikan dana yang besar untuk
penanganan jalan [1].

Banyak faktor yang menyebabkan masih rendahnya kualitas jalan nasional saat ini.
Sistem kontrak tradisional dengan metode delivery Design-Bid-Build merupakan salah
satu penyebab rendahnya kualitas jalan di Indonesia. Pada pendekatan kontrak
tradisional, seluruh risiko yang terkait dengan kualitas dan kinerja jalan selama masa
pemeliharaan bukan menjadi tanggung jawab pihak penyedia jasa [2]. Kontrak
tradisional yang umumnya menggunakan sistem pembayaran harga satuan cenderung
mendorong pihak penyedia jasa untuk melakukan front-end loading, sehingga kualitas
jalan yang dihasilkan tidak sebanding dengan pembayaran atas volume pekerjaan.
Terpisahnya tahap desain dan pelaksanaan konstruksi juga berpotensi menyebabkan
terlambatnya waktu penanganan jalan.

Untuk mengatasi beberapa kelemahan tekanisme penanganan jalan yang menggunakan
pendekatan tradisional, dibutuhkan alternatif yang lebih berorientasi kepada kinerja
layanan jalan yang lebih baik dengan biaya yang lebih efisien. Kontrak Berbasis Kinerja
(KBK) merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan sebagai upaya mencapai
kinerja layanan jalan yang lebih baik, life cycle cost yang lebih rendah, risiko yang
terkelola dengan baik, serta mengatasi berbagai permasalahan yang terkait dengan
kinerja pekerjaan pihak penyedia jasa secara keseluruhan [3].

Sebagai pendekatan kontrak yang baru diterapkan untuk proyek pekerjaan jalan nasional
di Indonesia, penerapan KBK di Indonesia masih memiliki banyak permasalahan. Salah
satunya adalah terkait dengan alokasi risiko yang belum optimal antara pihak pengelola
jalan dengan pihak penyedia jasa. Untuk itu, kajian terhadap berbagai risiko proyek
yang berkaitan dengan kontrak merupakan aspek yang sangat penting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai risiko yang berpotensi terjadi serta
melakukan kajian mengenai alokasi risiko pada penerapan KBK untuk proyek pekerjaan
jalan nasional. Studi kasus dilakukan pada proyek — proyek percontohan KBK agar
dapat diperoleh contoh praktek pengelolaan risiko saat i, sehingga dapat diidentifikasi
mekanisme alokasi risiko yang tepat dan paling baik untuk penerapan KBK selanjutnya.

2. KAJIAN PUSTAKA

KBK merupakan pendekatan kontrak yang diselenggarakan dengan metode delivery
Design-Build-Operate-Maintain (DBOM). Pada KBK, pekerjaan desain, konstruksi,
hingga pemeliharaan diintegrasikan kedalam satu paket kontrak dan hanya kepada satu
pihak penyedia jasa. Kontrak ini berlangsung multi years atau tahun jamak. KBK tidak
mengatur input pekerjaan secara spesifik, tetapi penyedia jasa dibatasi oleh output dan
kinerja jalan yang harus dihasilkannya. KBK menggunakan sistem fixed price lumpsum
serta menerapkan sistem bonus dan penalty dalam mekanisme pembayaran kepada
pihak penyedia jasa. Dengan melibatkan indikator kinerja dan memasukkan hasil
pengukuran kinerja kedalam mekanisme pembayaran kepada pihak penyedia jasa,
kontrak ini sangat berpotensi menghasilkan jalan dengan kualitas dan kinerja layanan
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yang lebih baik. Tidak adanya pengaturan spesifikasi input mendorong penyedia jasa
untuk menghasilkan inovasi desain dan konstruksi yang dapat meningkatkan dan
manjamin kualitas untuk jangka waktu yang panjang serta menghasilkan efisiensi biaya
yang lebih baik [4,5,6,7,8].

Dengan mekanisme seperti disebut diatas, KBK mengalihkan berbagai risiko yang
signifikan kepada pihak penyedia jasa, dimana risiko — risiko tersebut ditanggung oleh
pihak pengelola jalan pada kontrak tradisional [9,10,4,5,9]. Gambar 1 menunjukkan
alokasi risiko pada berbagai strategi kontrak untuk proyek pekerjaan pemeliharaan

jalan,
Isu Pengelola Jalan Kontraktor
Kontrak | Menanggung & 3| Menanggung
Risiko Risiko
Jenis Hourly rates Aktivitas Beberapa  Berbasis Berbasis
Kontrak tunggal aktivitas  Kinerja Kinerja
(jangka jangka
pendek) panjang)
Metode Imbalan biaya Target cost Schedule  Admeasure | Lumpsum
Pembayaran of rates
Durasi Short term Long term
Kontrak < >
Paket Banyak - B Sedikit
Kontrak Kontrak kecil < > Kontrak
besar
Sumber: [12]

Gambar 1. Strategi Kontrak dan Alokasi Risiko

Setiap tipe kontrak memiliki tingkat risiko yang berbeda — beda. Pada pendekatan KBK
jangka panjang, risiko bagi pengelola jalan berada pada tingkat paling rendah.
Sebaliknya, pihak penyedia jasa menanggung risiko yang sangat besar [13]. Tingkat
risiko yang dialihkan kepada pihak penyedia jasa meningkat seiring dengan model
kontrak bergerak dari kontrak berbasis spesifikasi kepada kontrak berbasis kinerja [4].
Tabel 1 menunjukkan daftar berbagai risiko yang berpotensi terjadi pada proyek
pekerjaan jalan umumnya dan pada penerapan KBK khususnya.

Tabel 1. Daftar Risiko Proyek Pekerjaan Jalan Menggunakan KBK

. Referensi
No Faktor Risiko (131 [ 1151 [ (81 [16] [ 117 | [18]
1 Perubahan kebijakan dan politik (R1) v
2 | Inflasi (R2) v v «l
3 Bencana alam (R3) v vV y
4 | Kondisi geografi dan topografi (R4) N v V
5 | Kesalahan penyusunan desain (R5) v NN
6 | Meningkatnya rework untuk memenuhi standar kinerja jalan (R6) N | y
7 | Lingkup dan jumlah pekerjaan tidak dapat diprediksi (R7) NIV
8 Spesifikasi tidak lengkap (R8) v
9 | Kualitas dan ketersediaan material, peralatan, tenaga kenja (R9) v \] v
10 [ Fluktuasi nilai tukar mata uang (R10) v v [ W
11 | Lemahnya kualitas inspeksi (R11) \ y
12 | Kondisi cuaca tidak baik (R12) N[
13 | Kesehatan dan keselamatan kerja (R13) v
14 | Lemahnya pemahaman terhadap kontrak (R14) v
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Referensi

No Faktor Risiko

[18]

[13] | [15] [ [81 {161 |17
15 | Keterlambatan pembayaran kepada penyedia jasa (R15) \ v

16 | Meningkatnya volume lalu lintas dan overloading (R16) N

Risiko lain pada penerapan KBK berdasarkan [13] adalah terkait dengan pengukuran
kinerja yang tidak merefleksikan persyaratan kinerja jalan (R17) serta [14] adalah tidak
tersedianya teknik yang memadai untuk memprediksi kinerja perkerasan jalan (R18).

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, risiko proyek pekerjaan jalan dibawah skema KBK didefinisikan
sebagai kejadian atau kondisi tidak pasti yang memiliki dampak negatif terhadap tujuan
proyek, yaitu peningkatan biaya proyek. Untuk melakukan kajian terhadap risiko
penerapan KBK pada proyek pekerjaan jalan, tahap awal adalah melakukan identifikasi
berbagai risiko pada proyek pekerjaan jalan umumnya dan risiko pada KBK khususnya.
Daftar berbagai risiko diperoleh melalui hasil studi literatur terhadap berbagai referensi.
Daftar risiko yang telah diperoleh selanjutnya menjadi input bagi proses identifikasi
risiko pada penelitian ini. Identifikasi risiko dilakukan pada proyek percontohan KBK
di Indonesia. Survey menggunakan kuisioner dan wawancara semi terstruktur kepada
pihak pengelola jalan dan penyedia jasa yang terlibat pada proyek yang ditinjau. Hasil
survey berupa daftar risiko yang berpotensi terjadi pada proyek percontohan KBK untuk
proyek pekerjaan jalan di Indonesia serta penilaian probabilitas dan dampak kejadian
masing — masing risiko terhadap peningkatan biaya proyek.

Penelitian ini menggunakan penilaian kualitatif untuk menentukan prioritas atau tingkat
signifikansi risiko. Penilaian kualitatif meliputi penilaian terhadap probabilitas
terjadinya risiko serta dampak risiko terhadap peningkatan biaya proyek. Penilaian
risiko pada penelitian ini menggunakan skala seperti dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Penilaian Probabilitas dan Dampak Risiko

Skala Penilaian Probabilitas Risiko Skala Penilaian Dampak Risiko
Skala Rentang Probabilitas Skala Rentang Dampak
Sangat Rendah (1) | <10% Sangat Rendah (1) | <10%
Rendah (2) 10% - 30% Rendah (2) 10% - 30%
Sedang (3) 31%- 50% Sedang (3) 31%- 50%
Tinggi (4) 51% - 70% Tinggi (4) 51% - 70%
Sangat Tinggi (5) | > 70% Sangat Tinggi (5) > 70%

Sumber: [16]

Analisis data menghasilkan nilai untuk masing — masing risiko serta menghasilkan
daftar berbagai risiko dominan pada proyek yang ditinjau. Risiko dominan ditentukan
berdasarkan hasil penilaian risiko, yaitu perkalian antara probabilitas terjadinya risiko
terhadap dampak risiko. Analisis data juga menunjukkan tingkat signifikansi dari
masing — masing risiko untuk setiap proyek yang ditinjau serta spesifik berdasarkan
persepsi pihak pengelola jalan dan penyedia jasa. Pembahasan hasil penelitian
difokuskan pada risiko — risiko yang dikategorikan sebagai risiko dominan. Analisis
lebih lanjut dilakukan dengan membandingkan praktek pengaturan risiko dominan pada
proyek yang ditinjau terhadap prinsip — prinsip alokasi risiko yang tepat untuk proyek
pekerjaan jalan dibawah skema KBK.
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4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan studi kasus pada proyek percontohan KBK untuk
provek pekerjaan jalan nasional di Indenesia. Deskripsi masing — masing proyek yang
ditinjau dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Proyek Percontohan KBK — Studi Kasus Penelitian

Aspek Proyek dan Kontrak Proyek Percontohan-1 (PP-1) Proyek Percontohan-2 (PP-2)
Pekerjaan proyek. Peningkatan Jalan Peningkatan Jalan
Jenis kontrak Lumpsum (Rp. 106,9 Milliar) Tumpsum (Rp. 59,4 Milliar)
Lokasi proyek Ruas Jalan Pantura (Jawa Barat) | Ruas Jalan Pantura (Jawa Tengah)
Panjang jalan 18.5 km 7.68 km
Durasi kontrak 1000 hari kalender 1000 hari kalender
a. Perencanaan dan konstruksi | 540 hari kalender 450 hari kalender
b. Layanan pemeliharaan 460 hari kalender 550 hari kalender
c. Masa Pemeliharaan 360 hari kalender 365 hari kalender

Hasil penilaian probabilitas kejadian serta dampak risiko untuk masing — masing proyek
percontohan KBK yang ditinjau pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

R17 R17
R15 R1S§ |
R13 :: RI13
R11 E— R11 =
RO | R9 E
- 4
R3 ] R3 _F
R1 IT:—— — - —{ — [ Rt F_ | E—
0. 10 20 30 . _
m Pilot Project-1 PJ-1 2 m Pilot Projelc(:)t-Z PJ-2 £ L
= Pilot Project-1 PPK-1 m Pilot Project-2 PPK-2

Gambar 2. Penilaian Risiko Pada Proyek Percontohan KBK

Gambar 2 menunjukkan bahwa proyek percontohan pertama memiliki lebih banyak
risiko dengan tingkat signifikansi yang tinggi dibandingkan dengan proyek kedua. Hasil
penilaian risiko berdasarkan persepsi pihak penyedia jasa menunjukkan bahwa risiko
dominan (nilai probabilitas x dampak risiko > 15) memiliki sebaran yang lebih banyak
pada preyek pertama. Hal ini terutama disebabkan oleh hasil penilaian dari pihak
penyedia jasa pada proyek pertama, dimana hasil penilaian menunjukkan terdapat
banyak faktor risiko yang memiliki probabilitas kejadian yang tinggi dan dampak yang
besar terhadap peningkatan biaya proyek. Pada proyek percontohan kedua, terdapat
lebih sedikit sebaran risiko yang bernilai signifikan, baik berdasarkan penilaian dari
pihak penyedia jasa maupun penilaian dari pihak pengelola jalan. Hasil survey ini
menunjukkan bahwa proyek percontohan KBK di Indonesia mengalokasikan banyak
risiko yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan biaya proyek kepada pihak
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penyedia jasa. Pihak pengelola jalan tidak banyak menanggung risiko yang berdampak
signifikan tethadap peningkatan bidya proyek, katena hasil penilaian risiko dati pihak
pengelola jalan pada umumnya bernilai < 5. Rendahnya tingkat risiko bagi pihak
pengelola jalan dikarenakan mekanisme pembayaran yang digunakan pada KBK adalah
bersifat lumpsum fixed price.

Berdasarkan Gambar 2, rekapitulasi risiko dominan pada masing — masing proyek dapat
dilihat pada Tabel 4. Secara umum, risiko dominan pada proyek percontohan KBK ini
terkait dengan faktor risiko inflasi, fluktuasi nilai tukar rupiah, kondisi cuaca yang tidak
baik, lemahnya pemahaman terhadap kontrak, meningkatnya volume lalu lintas dan
overloading, serta tidak tersedianya teknik yang memadai untuk memprediksi kinerja
perkerasan jalan.

Tabel 4. Daftar Risiko Dominan Pada Proyek Percontohan KBK

Risiko Dominan Pada PP-1 Risiko Dominan Pada PP-2
PI-1 (215) | PPK-1(25) | PI2(215) | PPK-2(5)

R2 R4 R14 R2 R16

R5 R6 R16 R10 R18

RS R9 Ri18 R18

R10 | Ri12

R14 | R16

R18

Hasil penilaian probabilitas kejadian serta dampak risiko berdasarkan persepsi pihak
pengelola jalan dan penyedia jasa masing — masing dapat dilihat pada Gambar 3.
Sebaran risiko dominan bagi pihak penyedia jasa lebih banyak dibandingkan dengan
sebaran risiko dominan bagi pihak pengelola jalan. KBK dengan sistem pembayaran
lumpsum fixed price terbukti mengalokasikan risiko yang lebih banyak kepada pihak
penyedia jasa. Risiko peningkatan biaya proyek bagi pihak pengelola jalan hanya akan
terjadi pada tahap awal proyek (pada saat penyusunan estimasi biaya proyek) jika terjadi
risiko yang terkait dengan peningkatan volume lalu lintas dan overloading yang
signifikan serta tidak tersedia teknik yang memadai untuk memprediksi kinerja
perkerasan jalan. Tingginya peningkatan volume lalu lintas dan overloading
menyebabkan tingginya estimasi biaya proyek, sedangkan tidak tersedianya teknik yang
baik untuk memprediksi kinerja perkerasan jalan dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan estimasi kinerja jalan yang pada akhirnya juga menyebabkan tingginya
estimasi biaya proyek.

Gambar 3 juga menunjukkan perbedaan persepsi antara pihak pengelola jalan pada
proyek percontohan pertama dengan proyek percontohan kedua. Perbedaan terutama
terkait dengan persepsi responden terhadap faktor risiko peningkatan volume lalu lintas
dan overloading serta risiko tidak tersedianya teknik yang memadai untuk memprediksi
kinerja perkerasan jalan. Pihak pengelola jalan pada proyek percontohan kedua sangat
menyadari bahwa kedua faktor risiko ini saat ini memiliki potensi kejadian yang sangat
tinggi dan dampak yang sangat besar terhadap peningkatan biaya proyek. Data Weight
in Motion (WIM) yang dipasang pada salah satu segmen jalan menunjukkan tingginya
volume lalu lintas serta banyaknya jumlah kendaraan yang overload. Pihak pengelola
jalan pada proyek percontohan kedua juga menyadari bahwa saat ini belum tersedia
teknik atau metode yang valid dan dapat digunakan oleh pihak pengelola jalan untuk
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Tabel 5. Daftar Risiko Dominan Pihak Pengelola Jalan dan Penyedia Jasa

Risiko Doniinan PPK Risiko Dominan PJ
PP-1(>5) | PP-2(=5) | PP-1(=15) | PP-2(>15)
R14 R16 R2 [R4 | R2
R16 R18 R5 |[R6é |RI0
R18 R8 |R9 [Ri18

R10 | R12
Ri14 | R16
R18

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa penerapan KBK untuk proyek pekerjaan jalan
mengalokasikan banyak risiko yang bersifat signifikan kepada pihak penyedia jasa.
Secara keseluruhan, risiko yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan proyek menjadi
risiko yang harus ditanggung oleh pihak penyedia jasa. Karena KBK merupakan
kontrak yang bersifat multi years, maka risiko yang terkait dengan inflasi, fluktuasi nilai
tukar rupiah, serta meningkatmya volume lalu lintas dan overloading menjadi faktor
risiko yang sangat memberatkan bagi pihak penyedia jasa. Seharusnya alokasi risiko
dilakukan sejalan dengan prinsip — prinsip alokasi risiko yang adil dan tepat.

Pengaturan risiko merupakan kunci utama keberhasilan penerapan KBK. Pihak
pengelola jalan dan penyedia jasa harus meninjau risiko serta menentukan alokasi risiko
yang tepat agar KBK berjalan dengan baik. Pengalihan risiko dari pihak pengelola jalan
kepada pihak penyedia jasa akan memberikan benefit kepada semua pihak hanya jika
penyedia jasa mampu menangani risiko tersebut dengan efektif dan efisien. Agar
dicapai prinsip alokasi risiko yang adil, pertu ditetapkan ketentuan mengenai batasan
yang layak dari nilai inflasi, fluktuasi nilai tukar rupiah, dan nilai peningkatan volume
lalu lintas dan overloading bagi pihak penyedia jasa. Jika nilai risiko — risiko tersebut
telah melampaui batasan layak yang telah ditetapkan, maka risiko — risiko tersebut harus
ditanggung oleh pihak pengelola jalan. Dengan menerapkan prinsip alokasi risiko yang
adil dan tepat, maka benefit dari penerapan KBK dapat dicapai oleh pihak penyedia jasa
maupun pengelola jalan.

S. KESIMPULAN

Proyek percontohan KBK di Indonesia mengatokasikan banyak risiko yang berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan biaya proyek kepada pihak penyedia jasa. Pihak
pengelola jalan tidak banyak menanggung risiko yang berdampak signifikan terhadap
pettingkatan biaya proyek, karena mekanisme pembayaran yang digunakan pada KBK
adalah lumpsum fixed price.

Secara umum, pihak penyedia jasa pada proyek percontohan KBK menanggung risiko
yang terkait dengan inflasi, fluktuasi nilai tukar rupiah (terutama terhadap mata uvang
USD), meningkatnya volume lalu lintas dan overloading, serta tidak tersedianya teknik
yang memadai untuk memprediksi kinerja perkerasan jalan. Sedangkan pihak penyedia
jasa pada proyek KBK hanya menanggung risiko yang terkait dengan lemahnya
pemahaman terhadap kontrak, meningkatnya volume lalu lintas dan overloading, serta
tidak tersedianya teknik yang memadai untuk memprediksi kinerja perkerasan jalan.
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Penerapan KBK untuk proyek peketjaan jalan mengalokasikan banyak risiko yang
bersifat signifikan kepada pihak penyedia jasa. Penerapan KBK di Indonesia masih
membutuhkan ketentuan mengenai batasan yang layak dari nilai inflasi, fluktuasi nilai
tukar rupiah, dan nilai peningkatan volume lalu lintas dan overloading yang layak
ditanggung oleh pihak penyedia jasa dan harus ditanggung oleh pihak pengelola jalan,
agar benefit dari penerapan KBK dapat dicapai oleh pihak penyedia jasa maupun
pengelola jalan.
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